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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat tindakan sosial tokoh “Aku” di 

dalam novel Bari >d al-Lail. Langkah awal dari penelitian ini adalah melihat bentuk 

fenomena sosial yang dimunculkan di dalam teks novel. Kemudian, dari 

fenomena sosial ditemukan melalui suatu tindakan sosial. Penelitian ini 

menggunakan teori tindakan sosial Max Weber sebagai alat analisis. Sedangkan 

metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis, 

karena penelitian ini berhubungan dengan kehidupan sosial. Metode kualitatif 

secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya 

dalam bentuk deskripsiAdapun hasil dari penelitian ini terdapat makna yang 

menunjukkan bahwa tokoh “Aku” menunjukkan anti sosial, artinya tindakan 

sosial yang dilakukan disebabkan oleh tindakan orang lain. Kemudian, dari 

tindakan tersebut tokoh “Aku” berusaha untuk mempertahankan suatu tindakan, 

sehingga memunculkan sutau reaksi sosial.  

Kata kunci: tindakan sosial, Max Weber, Bari >d al-Lail. 
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تجريدال  

الغرض من هذه الدراسة هو إلقاء نظرة على التصرفات الاجتماعية للشخصية "أنا" في 

عية الخطوة الأولى في هذا البحث هي النظر في أشكال الظواهر الاجتمارواية بريد الليل. 

من الظواهر الاجتماعية الدوجودة من خلال الفعل  التي تظهر في نص الرواية. ثم

الاجتماعي. تستخدم هذه الدراسة نظرية ماكس ويبر للفعل الاجتماعي كأداة تحليلية. 

وصفيًا تحليليًا ، وذلك لأن هذا البحث  بينما يعتبر الأسلوب الدستخدم منهجًا نوعيًا

مرتبط بالحياة الاجتماعية. تستخدم الطريقة النوعية ككل طرق التفسير من خلال 

تقديمها في شكل وصف. تحمل نتائج هذه الدراسة معنى يشير إلى أن الحرف "أنا" يظهر 

اءات معادٍ للمجتمع ، بمعنى أن الإجراءات الاجتماعية الدتخذة ناتجة عن الإجر 

لأشخاص آخرين. بعد ذلك ، من خلال هذا الفعل ، تحاول الشخصية "أنا" الحفاظ 

 .على فعل ما ، بحيث يخلق رد فعل اجتماعيًا

 ، بريد الليل.ماكس ويبر، نشاط اجتماعي :كلمات مفتاحية
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to look at the social actions of the character "I" in the 

novel Bari >d al-Lail. The first step of this research is to look at the forms of social 

phenomena that appear in the text of the novel. Then, from social phenomena 

found through a social action. This study uses Max Weber's theory of social action 

as an analytical tool. While the method used is a descriptive-analytical qualitative 

method, because this research is related to social life. The qualitative method as a 

whole utilizes ways of interpretation by presenting it in the form of a description. 

The results of this study have a meaning indicating that the character "I" shows 

anti-social, meaning that social actions taken are caused by the actions of other 

people. Then, from this action the character "I" tries to maintain an action, so that 

it creates a social reaction.  

Keyword: social action, Max Weber, Bari >d al-Lail. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba>‟ B Be ب

 Ta>‟ T Te ت

Śa>‟ S ث | Es (dengan titik 

di atas) 

 Ji>m J Je ج

 H{a>‟ H{ Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha>‟ Kh Ka dan ha خ

 Da>l D De د

 Z|a>l Z| Zet (dengan titik ذ

di atas) 



xvii 

 Ra>‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

Si س >n S Es 

Syi ش >n Sy Es dan ye 

S ص {a>d S { Es (dengan titik 

di bawah) 

 D{a>d D{ De (dengan titik ض

di bawah) 

 T{a>‟ T{ Te (dengan titik ط

di bawah) 

 Z{a>‟ Z{ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 Ain „_ Apostrof„ ع

terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa>‟ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

La ل >m L El 

Mi م >m M Em 
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 Nu>n N En ن

 Wau W We و

 Ha> H Ha ه

 Hamzah _‟ Apostrof ء

 Ya>‟ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fath ا   }ah A A 

 Kasrah I I ا  

 D{ammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

تي 
Fathah dan ya Ai A dan I 

 Fathah dan wau Au A dan U توي 

Contoh: 

kaifa كيف هول haula 

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

اَ     ي َ  Fath }ah dan alif 

atau ya>‟ 

A< A dan garis di atas 

ي  َ Kasrah dan ya>‟ I< I dan garis di atas 

و  َ D{ammah dan wau U< U dan garis di atas 
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Contoh: 

مات : ma >ta 

<rama : رمى

qi : قيل >la

yamu>tu : يموت

4. Ta>’ Marbu >t}ah

Transliterasi untuk ta>’ marbu >t }ah ada dua, yaitu: ta marbu >t }ah hidup 

atau yang mendapat harkat fath }ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t }ah yang mati atau mendapat harkat suku>n, 

transliterasinya adalaj [h]. 

Jika sebuah kata yang berakhir dengan ta marbu>t }ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- dan bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu >t }ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

raud : روضة الأطفال }ah al-at }fa>l 

الددينة الفاضلة : al-madi>nah al-fa>d}ilah 

الحكمة : al-h}ikmah 

5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi >d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  ا), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda). Contoh: 

رب نا : rabbana > 

نج ينا : najjayna > 

الحق   : al-haqqu 
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الحج   : al-hajju 

نع م : nu’’ima 

 aduwwun : عدو  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ي  ِ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i >). Contoh: 

علي   : ‘Ali > (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

عرب   : ‘Arabi > (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang megikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشمس

al-zalzalatu (bukan az-zalzalatu) : الزلزلة

al-falsafatu : الفلسفة

al-bila : البلاد >du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 
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ta’muru : تأمرون >na

’al-nau : النوء

syai’un : شيئ

umirtu : أمرت

8. Penulisan Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur‟an (dari al-Qur’a>n). Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi > Zila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘ibrah bi ‘umu >m al-lafz } la> bi khusu >s al-sabab 

9. Lafz} al-Jala >lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

di : دين الله >nullah 

بالله : billa>h 
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Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz } al-

Jala >lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

هم في رحمة الله : hum fi > rah }matilla>h 

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh }ammadun illa > rasu >l 

Inna awwala baitin wud}i’a linna >si lallaz\i > bi Bakkata muba >rakan 

Syahru Ramad }a>n al-laz \i > unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nasi >r al-Di >n al-Tu>si > 

Abu> Nas }r al-Fa>ra>bi > 

Al-Gaza >li > 
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Al-Munqiz \ min al-D{ala >l 

11. Nama Diri

Khusus untuk nama diri seperti nama orang atau nama identitas, tidak 

mengikuti pedoman transliterasi. Contoh: 

 Aladdin :علا الدين

Tahir : طاهر

12. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perli disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra lahir menjadi bentuk hasil kreatif pengarang, ia menuangkan 

imajinasinya dari suatu keadaan maupun peristiwa yang terjadi di dalam 

kehidupan masyarakat. Karya sastra merupakan refleksi dari kehidupan pengarang 

beserta kondisi sosial budaya, dan tanpa disadari kondisi sosial masyarakat akan 

terekam di dalamnya.
1

Penciptaan karya sastra yang telah lahir hingga dewasa ini dapat digunakan 

sebagai bentuk dokumen sejarah dari suatu pemikiran, karena karya sastra 

mencerminkan peristiwa sejarah melalui pemikiran yang dituangkan secara 

langsung maupun tidak langsung, seperti halnya melalui tokoh atau peristiwa 

yang dimunculkan dalam karya sastra.
2
 Genre sastra, termasuk novel, tidak dapat

dilepaskan dengan bahasa. Bahasa merupakan jalan utama dalam menggambarkan 

suatu fenomena sosial yang dituangkan ke dalam bentuk karya sastra, dan bahasa 

yang digunakan oleh pengarang bersifat imajinatif, fiksional, dan ekspresif.
3

Novel Bari >d al-Lail sebagai sumber penelitian ini termasuk karya fiksi yang 

memiliki bahasa imajinatif, ditulis oleh sastrawan asal Lebanon bernama Huda 

Barakat.
4
 Novel ini merupakan sebuah cerita yang memaparkan kehidupan orang-

1
Primasari Wahyuni and Rika Novita Kusumaningrum, Dekonstruksi Feminisme dan 

Kondisi Sosial Masyarakat dalam Novel Ibuk Karya Iwan Setyawan, Diglosia, 4.2 (2020), 213–31. 
2
Andre Arisandy, Analisis Dekonstruksi Tokoh Utama Satar Dalam Novel Sabda Dari 

Persemayaman Karya T.M. Dhani Iqbal: Perspektif Jacques Derrida, (Makassar: Universitas 

Negeri Makassar, 2018). 
3
 Arisandy, Analisis Dekonstruksi Tokoh Utama Satar Dalam Novel Sabda Dari 

Persemayaman Karya T.M. Dhani Iqbal: Perspektif Jacques Derrida.  
4
 Huda Barakat, Bari >d al-Lail (Beirut-Lebanon: Da >r al-A <da >b, 2019). 
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orang Arab dan pengalaman mereka selama masa perang saudara yang 

menghancurkan negara itu.
5
 Novel ini menyoroti kerentanan manusia di tengah 

kekacauan perang, pengorbanan yang diperlukan untuk bertahan hidup, dan 

keragaman pengalaman individu yang terjalin dalam konteks yang bermacam-

macam.
6
 

Novel ini terdiri dari kumpulan surat, surat-surat tersebut tak kunjung 

sampai kepada orang yang dituju atau tak kunjung terkirimkan. Masing-masing 

surat membawakan sebuah kisah para penulisnya, kisah orang-orang terdampar, 

terasing, kesepian, dan semua itu berjalinan seperti alur cerita di dalam cerita. 

Misalnya, tokoh ―Aku‖ dalam novel dideskripsikan seakan dia adalah orang yang 

terbelakang, terasingkan, dan dinilai rendah. Tokoh ―Aku‖ hidup dalam 

keterasingan, artinya menjauh dari manusia, alam, budaya, bahkan keluarga. Salah 

satu tokoh ―Aku‖ dibuang oleh ibunya, dia diasingkan layaknya yatim piatu tanpa 

asuhan. Sebuah fenomena sosial yang muncul berupa keterasingan ini dilahirkan 

dari adanya suatu tindakan yang kemudian memunculkan tindakan sosial. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak terlepas dari interaksi dan 

komunikasi dengan orang lain. Makhluk individu yang hidup memiliki pola sifat 

sosial yang berbeda-beda. Beragamnya keinginan dari masing-masing individu 

akan menyebabkan sebuah hubungan terjadinya interaksi untuk menciptakan pola 

perilaku yang mampu menyatukan identitas masyarakat. Hal ini membentuk 

tindakan sosial yang dilakukan oleh individu maupun kelompok sebagai bentuk 

                                                           
5
 William Harris, A History 600-2011 Lebanon (New York: Oxford University Press, 

2012), hlm. 232. 
6
 Amir Hossein Rasoulinia Sommayeh Khodaverdi, Maryam Jalaei, Meta Narrative 

Displays in Novel of “Bari >d al-Lail” by Huda Barakat (The Quarterly Journal of Lesan-E 

Mobeen, 2021), Vol. 12 No.  
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interaksi sosial. Menurut Weber, tindakan sosial berorientasi pada motif dan 

tujuan pelaku. Dengan ini, seseorang dapat mengetahui dan memahami perilaku 

setiap individu maupun kelompok bahwa masing-masing perilaku memiliki tujuan 

yang berbeda terhadap tindakan yang dilakukan.
7
  

Dengan demikian, penelitian terhadap tindakan sosial tokoh ―Aku‖ itu 

penting. Tujuannya yaitu untuk mendalami setiap teks yang menunjukkan adanya 

suatu tindakan hingga melahirkan sebuah makna sosial. Teori tindakan sosial 

Weber dirasa mampu menelaah tindakan-tindakan sosial yang memiliki makna 

yang beragam.
8
 Pada penelitian sebelumnya, novel ini sudah pernah dikaji oleh 

salah satu dosen Kritik Sastra di Universitas Emirat, ia bernama Malhah bint 

Hamud Nuwaihi al-Harbi.
9
 Ia melakukan penelitian untuk mengungkap unsur 

struktur naratif dan menginterpretasi bentuk peristiwa, ruang, waktu dan karakter 

yang ada dalam novel. Al-Harbi menggunakan pendekatan struktural supaya 

penelitian tersebut fokus pada analisa internal saja.  

Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji novel 

Bari >d al-Lail dengan menggunakan teori tindakan sosial karena untuk 

memperluas penafsiran terhadap teks-teks novel tidak cukup dipandang dari aspek 

strukturalnya saja, sehingga menggunakan perspektif yang berbeda akan 

melahirkan banyak penafsiran. Namun peneliti juga membatasi objek penelitian 

                                                           
7
 Ayu Fitria Rachma, Teori Tindakan Sosial Max Weber Pada Konsumsi Mahasiswi 

Berbasis E-Commerce Shopee (Studi Kasus Mahasiswi Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Jakarta (UIN 

Syarif Hidayatullah, 2022). 
8
 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: UGM Press, 2019 ), hlm. 

89. 
9
 Malhah bint Hamud Nuwaihi al-Harbi, Al-Binyah al-Sardiyah wa Ansa >q al-Talaqqi> fi> 

Riwa >yah “Bari >d al-Lail” li al-Ka >tibah Huda Barakat (Riyadh: Majallah al-'Ulu>m al-Tarbawiyyah 

wa al-Da >risat al-Insa >niyyah, 2020). 
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yang dikaji tidak menyinggung surat kedua dalam novel, karena dirasa bahwa di 

dalam surat tersebut tindakan yang dilakukan oleh ―Aku‖ tidak ada hubungannya 

dengan tindakan terhadap orang lain.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti membuat rumusan masalah penelitian, yaitu; 

1. Bagaimana tindakan sosial tokoh ―Aku‖ di dalam novel Bari >d al-Lail 

karya Huda Barakat? 

2. Bagaimana upaya tokoh ―Aku‖ dalam mempertahankan suatu tindakan 

sosial?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan sebelumnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui makna 

yang diinginkan dari suatu tindakan sosial tokoh ―Aku‖ di dalam novel Bari >d al-

Lail. Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah;  

1. Mengungkap bentuk tindakan sosial tokoh ―Aku‖ di dalam novel Bari>d 

al-Lail karya Huda Barakat. 

2. Mengungkap tindakan sosial tokoh ―Aku‖ dan menemukan upaya-upaya 

yang dilakukan untuk mempertahankan suatu tindakan sosialnya. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dapat memberikan perspektif baru dalam membaca karya-

karya Huda Barakat, khususnya dengan menggunakan analisis tindakan 

sosial dalam mengkaji novel Bari >d al-Lail.  
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2. Diharapkan penelitian ini mampu dijadikan bahan informasi dan rujukan 

dalam upaya meningkatkan mutu pengkajian karya sastra, khususnya 

sastra Arab. 

3. Meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra novel Bari >d al-Lail karya 

Huda Barakat dan memperluas wawasan pembaca tentang teori tindakan 

sosial, serta memanfaatkan teori tersebut untuk mencapai makna-makna  

yang diinginkan.  

1.4 Tinjauan Pustaka 

Novel Bari >d al-Lail karya Huda Barakat merupakan novel yang pertama 

kali diterbitkan pada tahun 2018 oleh Da>r al-A<da>b Beirut-Lebanon. Novel ini 

mendapatkan penghargaan sebagai pemenang internasional fiksi Arab pada tahun 

2019.
10

 Novel ini sudah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, salah satunya 

ke dalam bahasa Indonesia yang diterjemahkan oleh Zulfah Nur Alimah pada 

tahun 2022 dengan judul ―Surat-surat Malam‖. Adapun penerbitnya adalah Moooi 

Pustaka yang terletak di kota Yogyakarta.
11

 Sebelumnya, peneliti sudah 

melakukan pencarian kepustakaan yang senada dengan penelitian ini. Adapun 

penelitian terdahulu yang berhasil ditemukan oleh peneliti, sebagaimana berikut: 

Penelitian pertama yang berhasil ditemukan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Garabi Kanzah dan Durdum Nadiah. Penelitian ini ditulis dalam bentuk tesis 

dengan judul Jama >>liyyah Sard al-Rasa >il fi > Riwa >yah Bari >d al-Lail li Huda 

                                                           
10

 Huda Barakat, Barid Al-Lail. 
11

 Huda Barakat, Surat-Surat Malam, Terj. Zulfah Nur Alimah (Yogyakarta: Moooi 

Pustaka, 2022). 
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Barakat.
12

 Penelitian ini ditulis oleh mahasiswa fakultas Adab dan Bahasa, prodi 

Bahasa dan Sastra Arab di Universite Mohamed Boudiaf-M‘sila Aljazair. Di dalam 

penelitian tersebut, peneliti ingin menunjukkan keestetikan bahasa yang mewakili 

struktur naratif di dalam novel Bari >d al-Lail. 

Penelitian kedua yang berhasil ditemukan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Bin Lasyhab Sahilah dan Mirah Sarah. Penelitian ini ditulis dalam bentuk 

tesis dengan judul A<liya >t al-Tasyki >l al-Faniyyi li al-Syakhs }iyyah al-Riwa >iyyah 

Riwa >yah Bari >d al-Lail li Huda Barakat “Unmu >z |ajan”.
13

 Penelitian ini ditulis oleh 

mahasiwa fakultas Sastra dan Bahasa, prodi Bahasa dan Sastra Arab di Universite 

Mohamed Boudiaf-M‘sila Aljazair. Di dalam penelitian tersebut, peneliti 

membongkar karakter Huda Barakat dalam membentuk dan menghubungkan 

karakternya secara artistik. Rupanya peneliti ingin membuktikan bagaimana 

teknik dan dimensi yang paling penting diadopsi oleh novel (Huda Barakat) dalam 

membangun karakter novel. 

Penelitian ketiga yang berhasil ditemukan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Basinah Faris dan Hajir Muna‘i. Penelitian ini ditulis dalam bentuk tesis 

dengan judul Al-Ansa>q al-Mud}marah fi > Riwa >yah Bari >d al-Lail li Huda Barakat 

Ru‟yah Naqdiyyah S |aqafiyyah.
14

 Penelitian ini ditulis oleh mahasiswa Fakultas 

Sastra dan Bahasa, prodi Bahasa dan Sastra Arab di Universitas Arab Tabessi 

Tabessa. Di dalam penelitian tersebut, peneliti menemukan bentuk pola implisit 

                                                           
12

  Garabi Kanzah dan Durdum Nadiah, Jama >>liyyah Sard al-Rasa >il fi> Riwa >yah Bari >d al-

Lail li Huda Barakat, (Aljazair: Universite Mohamed Boudiaf-M‘sila, 2020). 
13

 Bin Lasyhab Sahilah dan Mirah Sarah, A <liya >t al-Tasyki >l al-Faniyyi li al-Syakhs}iyyah 

al-Riwa >iyyah Riwa >yah Bari >d al-Lail li Huda Barakat “Unmu >z|ajan”, (Aljazair: Universite 

Mohamed Boudiaf-M‘sila, 2020). 
14

 Hajir Muna‘i & Basinah Faris, Al-Ansa >q al-Mud}marah fi > Riwa >yah Bari >d al-Lail li 

Huda Barakat Ru‟yah Naqdiyyah S |aqafiyyah, (Algerie: Universite Larbi Tebessi-Tebessa, 2020). 
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dan konsumsi pembaca dalam novel Bari >d al-Lail, sehingga memunculkan sebuah 

pola yang tersembunyi. Tidak puas dari tujuan tersebut, peneliti juga mengungkap 

sarana yang diadopsi oleh novel Bari >d al-Lail sebagai pilar budaya dalam 

mewariskan pola-polanya. Peneliti menggunakan teori kritik budaya untuk 

membongkar pola-pola yang tersembunyi. 

Penelitian keempat yang berhasil ditemukan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti dengan judul penelitian Analisis Tindakan Sosial Tokoh Utama 

Dalam Novel “Bidadari-bidadari Surga” Karya Tere Liye. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengungkap bagimana bentuk suatu tindakan sosial tokoh 

utama dalam novel dengan cara mendeskripsikan hasil penelitiannya. Penelitian 

ini berhasil menemukan empat tipe tindakan sosial yang dikemukakan olh Weber, 

yiatu tindakan instrumental yaitu tindakan tokoh utama yang memutuskan untuk 

berhenti sekolah dengan tujuan supaya adiknya tetap bisa melanjutkan sekolah. 

Kedua, tindakan rasionalitas nilai yaitu perilaku tokoh utama dalam menjalankan 

kewajiban beribadah sholat lima waktu, mengaji, berdo‘a, dan lain sebagainya. 

Ketiga, tindakan tradisional yaitu tokoh utama memukul beduk karena hal ini 

sudah menjadi kebiasaannya ketika terjadi sesuatu yang mencemaskan. Tujuannya 

memukul beduk disini untuk mengumpulkan warga ke balai kampung. Keempat, 

tindakan afektif yaitu berupa kemarahan, kecemasan, kebahagiaan tokoh utama.
15

 

Penelitian keempat yang berhasil ditemukan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Lilik Nurmayanti dengan judul penelitian Analisis Tindakan Sosial Para 

Tokoh Dalam Naskah Drama “Godlob” Karya Danarto Dengan Pendekatan 

                                                           
15

 Damayanti, Tindakan Sosial Tokoh Utama Dalam Novel “Bidadari-Bidadari Surga” 

Karya Tere Liye (Universitas Mataram, 2018). 
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Sosiologi Sastra Max Weber. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap 

tindakan sosial para tokoh dengan cara mendeskripsikannya. Penelitian ini 

berhasil menemukan keempat tindakan sosial sebagaimana yang dikemukakn oleh 

Weber, yaitu tindakan rasionalitas, tindakan rasional nilai, tindakan afektif, dan 

tindakan tradisional. Tindakan-tindakan yang dimunculkan di dalam novel 

tersebut berupa tindakan ketidakpedulian politikus kepada nasib warga, tindakan 

pengorbanan seorang rakyat, tindakan keinginan untuk mendapatkan penghargaan 

atas kematian anaknya, dan lain sebagainya.
16

  

1.5 Landasan Teori 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka peneliti menggunakan teori 

tindakan sosial Max Weber.  

1.5.1 Teori Tindakan Sosial Max Weber 

Salah satu tokoh yang sangat populer dalam paradigma definisi sosial 

adalah Max Weber. Dalam analisisnya tentang tindakan sosial (social 

action), Weber memperkenalkan konsep tentang makna suatu tindakan. Inti 

tesisnya adalah bahwa suatu ―tindakan manusia itu penuh dengan arti‖. Oleh 

karena itu, Weber diklasifikasikan sebagai salah satu tokoh yang 

menghasilkan teori yang dapat dikategorikan ke dalam paradigma definisi 

sosial.
17

 

Tindakan sosial menurut Weber adalah suatu tindakan individu yang 

mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 

                                                           
16

 Lilik Nurmayanti, Analisis Tindakan Sosial Para Tokoh dalam Naskah Drama 

“Godlob” Karya Danarto dengan Pendekatan Sosiologi Sastra Max Weber (Universitas Mataram, 

2016). 
17

 I. B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial, Definisi 

Sosial, & Perilaku Sosial, Edisi Pert (Jakarta: Prenamedia Group, 2012). 
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tindakan orang lain. Jika suatu tindakan diarahkan pada benda mati, maka 

hal itu bukan termasuk dalam kategori tindakan sosial. Artinya, suatu 

tindakan akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut 

benar-benar diarahkan kepada orang lain (individu lainnya).
18

 

Teori tindakan sosial Weber berorientasi pada motif dan tujuan 

pelaku. Dengan menggunakan teori ini dapat memahami perilaku setiap 

individu maupun kelompok memiliki motif dan tujuan yang berbeda 

terhadap suatu tindakan yang dilakukan. Hal ini bisa digunakan untuk 

memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap individu. Dengan memahami 

perilaku setiap individu maupun kelompok, sama halnya kita telah 

menghargai dan memahami alasan-alasan mereka dalam melakukan suatu 

tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, cara terbaik untuk 

memahami berbagai individu maupun kelompok adalah menghargai bentuk-

bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri khasnya. Sehingga kita dapat 

memahami alasan-alasan mengapa seseorang mengambil suatu tindakan 

tersebut.
19

 

Manusia dalam masyarakat merupakan pelaku yang kreatif dan 

realitas sosial bukan merupakan alat yang statis dari pada paksaan fakta 

sosial. Tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma, 

kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang ada pada fakta sosial. Mengenai tipe 

tindakan sosial yang sangat penting dalam teori sosial, Weber beranggapan 

                                                           
18

 Rahmadanih diah retno dwi hastuti, saleh ali. demmalino, Ringkasan Kumpulan 

Madzhab Teori Sosial (Biografi, Sejarah, Teori, Dan Kritikan), CV. Nur Lina, 2018.  

<http://eprints.unm.ac.id/12082/1/. 
19

 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Teori Fungsionalisme Hingga 

PostModernisme (Jakarta: Pustaka Obor, 2003). 
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bahwa bangunan sosial secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari 

tindakan-tindakan sosial masyarakatnya dan pemaknaan yang diberikan oleh 

masyarakat atas tindakan itu.
20

 

1.5.2 Jenis Tindakan Sosial Max Weber     

Weber membedakan tindakan sosial manusia ke dalam empat tipe, 

yaitu:
21

 

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental (zwerk rational).  

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan 

seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang 

berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang 

dipergunakan untuk mencapainya. Dengan perkataan lain menilai dan 

menentukan tujuan itu dan bisa saja tindakan itu dijadikan sebagai cara 

untuk mencapai tujuan lain. 

2. Tindakan Rasional Nilai (werk rational) 

Tindakan ini berdasarkan pada nilai, dilakukan dengan tujuan 

untuk mencapai nilai-nilai yang diyakini secara mandiri tanpa 

memperhitungkan prospek-prospek yang ada kaitannya dengan berhasil 

atau gagalnya sebuah tindakan yang dilakukan. 

 

 

                                                           
20

 Abdul Ghofur, Tindakan Sosial Dalam Novel Yasmin Karya Diyana Millah Islami 

(Teori Tindakan Sosial Max Weber), UNS, 5.2 (2018). 
21

 Ritzer & Goodman, Modern Sociological Theory, hlm. 137. 
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3. Tindakan Tradisional (traditional action) 

Dalam tindakan jenis ini seseorang memperlihatkan perilaku 

tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa 

refleksi yang sadar atau perencanaan (bersifat turun temurun).  

4. Tindakan Afektif (affectuala action) 

Tindakan ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi 

intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan, 

tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu. 

Tindakan ini biasanya terjadi atas rangsangan dari luar yang bersifat 

otomatis.  

Dengan demikian, keempat tipe yang dikemukakan oleh Weber dapat 

dijadikan acuan dalam mengkaji fenomena sosial, mulai dari tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh satu individu terhadap individu yang lain. 

Artinya, setiap tindakan dapat dipastikan memilki tujuan dan maksud yang 

baik di dalamnya, tergantung bagaimana individu yang melakukan suatu 

tindakan sosial tersebut. Suatu tindakan akan ternilai baik atau justru 

merugikan orang lain, itu semua dikembalikan kepada individu yang 

melakukan adanya tindakan sosial.  

1.6 Metode Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan mengenai langkah-langkah metodologis dalam 

proses analisis. Penelitian ini menggunakan perspektif tindakan sosial Weber. Ada 
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beberapa pembagian yang perlu dipaparkan yaitu tentang hal yang berkaitan 

dengan data dan metode analisisnya. 

1.6.1  Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif-

analitis, karena penelitian ini berhubungan dengan kehidupan sosial. Metode 

kualitatif secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan 

menyajikannya dalam bentuk deskripsi.
22

 Menurut Creswell, penelitian 

kualitatif memiliki pengertian sebagai salah satu bentuk penelitian guna 

melakukan pendalaman dan memberikan makna yang oleh beberapa 

individu atau kelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan.
23

     

1.6.2 Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pertama, sumber data primer adalah novel Bari >d al-Lail dari penerbit Da>r 

al-A<da>b. Peneliti juga menggunakan edisi terjemahan yang berjudul ―Surat-

surat Malam‖ yang diterjemahkan oleh Zulfah Nur Alimah pada tahun 2022 

yang diterbitkan oleh Moooi Pustaka Yogyakarta.
24

 Kedua, sumber data 

sekunder penelitian ini adalah penelitian-penelitian yang dibutuhkan di 

dalam penelitian, baik berupa artikel, tesis, disertasi, buku, atau pun sesuatu 

lainnya yang memiliki hubungan dengan penelitian, seperti review terhadap 

novel. 

                                                           
22

 Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, hlm. 46. 
23

Creswell J. W, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2010). 
24

 Barakat, Surat-Surat Malam. 
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1.6.3 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik simak dan catat. Teknik simak dilakukan dengan 

membaca teks novel secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang 

relevan. Selanjutnya teknik catat yaitu mencatat hasil penyimakan sebagai 

sumber data. Teknik ini untuk menyeleksi data sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

1.6.4 Analisis Data 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis adalah; pertama, 

membaca teks novel secara berulang sehingga mendapatkan pemahaman 

yang jelas. Kedua, memilah data sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Ketiga, mencatat data-data yang sesuai dengan permasalahan. Keempat, 

menemukan pemahaman tentang sutau tindakan sosial tokoh ―Aku‖. 

Sehingga peneliti mengetahui makna yang diinginkan dari suatu tindakan 

sosial yang ada di dalam novel Bari >d al-Lail. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan sangat diperlukan agar penelitian terarah, runtut 

dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 

empat bab, yaitu:  

Bab I adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah deskripsi novel Bari >d al-Lail karya Huda Barakat. 
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Bab III adalah hasil penelitian yaitu fenomena sosial yang meliputi tentang 

tindakan sosial tokoh ―Aku‖ di dalam novel Bari >d al-Lail.  

Bab IV adalah penutup. Pada bab terakhir dari tesis ini memuat jawaban 

serta pokok-pokok persoalan yang tertulis di Bab 1. Bagian penutup ini meliputi 

dua hal pokok, yaitu kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis di dalam tesis yang berjudul Tindakan Sosial Tokoh 

“Aku” Dalam Novel Bari >d al-Lail Karya Huda Barakat, memberikan kesimpulan bahwa 

tindakan sosial tokoh ―Aku‖ dimunculkan dalam bentuk anti sosial, artinya tindakan 

sosial yang dilakukan bukan murni dari dirinya, melainkan disebabkan oleh tujuan dari 

tindakan individu yang lain. Tindakan anti sosial yang dimunculkan berupa keterasingan, 

pemalsuan identitas, perjodohan dan perceraian, pelacuran, pembunuhan, dan pencurian. 

Kemudian dari tindakan anti sosial tersebut, tokoh ―Aku‖ mempertahankan suatu 

tindakan berupa usaha tidak bergantung pada orang lain, mencoba untuk mendapatkan 

surat resmi tinggal di negara tersebut, tujuan bekerja untuk menafkahi keluarganya, 

berusaha bangkit dari pekerjaan terlarang. Hal ini merupakan tindakan sosial yang 

dipertahankan demi tujuan yang diinginkannya. Sehingga dari usaha tersebut 

memunculkan suatu reaksi sosial yang menjadi alasan tokoh ―Aku‖ mengambil suatu 

tidakan sosial yang sebelumnya dilakukannya. 

4.2 Saran dan Masukan 

Tesis ini masih jauh dari kata sempurna. Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak 

kekurangan yang masih menyelinap di dalam tulisan ini, maka perlu dikembangkan 

kembai dengan melahirkan penelitian-penelitian yang lain. Saran dan juga masukan 

dirasa sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas para akademisi. Melalui penelitian 

yang dikemas dalam bentuk tesis ini, maka saran yang dapat diberikan yaitu; 
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1. Pengkajian terhadap novel Bari >d al-Lail tidak bisa berhenti cukup pada

pengkajian teksnya saja. Melainkan terdapat banyak teori yang dapat digunakan 

untuk bisa membedah kembali novel tersebut secara variatif dan unik. 

2. Adapun untuk teori tindakan sosial, teori ini yang sengaja dipilih oleh peneliti

karena ingin membuktikan bahwa tindakan sosial yang dimunculkan oleh tokoh 

―Aku‖ juga disebabkan oleh individu yang lain. Namun dari tindakan tersebut 

terdapat usaha yang dibuktikan oleh tokoh ―Aku‖ untuk mempertahankan 

tindakan sosialnya. 
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